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Abstract:

The application of the Times Games Tournament method as an effective learning media to increase student participation in
understanding the phenomenon of international migration and its impact on Asian society. This method is designed to
enconrage a competitive and cooperative spirit in students as they study various aspects of international migration, including
the socio-economic impacts and migration policies in Asia. The Times Games Tonrnament consists of various sessions such as
quizzes, role plays, and presentations, which are designed to test students' knowledge, critical thinking skills, and
communication skills. The Times Games Tonrnament method bas succeeded in increasing student participation in learning
about international migration. Students showed great enthusiasm in participating in the tonrnament, collaborating with their
friends in groups, and deepening their understanding of what was learned.
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Abstrak :

Penerapan metode Times Games Tonrnament sebagai media pembelajaran yang efeketif untuk meningkatkan partisipasi
siswa dalam memahami fenomena migrasi internasional dan dampaknya terbadap Masyarakat asia. Metode ini dirancang
untuk mendorong semangat Rompetitif dan kooperatif pada siswa saat mereka menmpelajari berbagai aspek migrasi
internasional, termasuk dampak sosial ekonomi dan kebijakan migrasi di asia. Times Games Tournament ini terdiri dari
berbagai sesi seperti kuis, role play, dan presentasi, yang dirancang untuk menguji pengetabuan siswa, keterampilan berpikir
kritis, dan keterampilan komunikasi. Metode Times Games Tonrnament berhasil meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran bidang migrasi internasional. Siswa menunjukan semangat yang besar dalam mengikuti tournament,
berkolaborasi dengan teman-temannya dalam kelompok, dan memperdalam pemabaman terbadap yang dipelajari.

Kata Kunci: Media Penbelajaran, Migrasi, Metode, Times Games Tonrnament
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PENDAHULUAN

Migrasi umumnya dalam istilah demografi yang sering disebut sebagai population mobility
atau secara lebih khusus territorial mobility yang biasanya mengandung makna gerak spasial, fisik,
dan geografis. Baik yang permanen maupun yang non-permanen. Migrasi merupakan salah satu
aspek perpindahan penduduk tetap, sedangkan aspek perpindahan penduduk tidak tetap meliputi
sirkulasi dan perpindahan. Seseorang bermigrasi apabila ia berpindah tempat tinggalnya secara
tetap atau relative tetap (untuk jangka waktu minimum tertentu) atau dengan berpindah dari suatu
geografis ke suatu pemerintahan, atau migrasi di sebuah negara, atau perpindahan penduduk dari
satu tempat ke tempat yang lain. Sejak dahulu, masyarakat sering merantau dari kampung
halamannya ke tempat lain seperti perkotaan bahkan luar negeri.

Kurikulum yang diberlakukan oleh pemerintah saat ini adalah kurikulum merdeka. Akan
tetapi, pada kenyataannya, di lapangan ada beberapa sekolah yang masih menggunakan kurikulum
2013. Walaupun berbeda namun kesamaannya terletak pada tuntutan keaktifan siswa dalam
belajar. (Rusman, 2013). Keaktifan siswa dalam belajar merupakan salah satu kunci keberhasilan
penerapan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. Pembelajaran akan berhasil apabila guru
mampu menggunakan metode pembelajaran dengan tepat (Hariyanto, 2019). Metode
pembelajaran yang tepat adalah pembelajaran yang dapat menarik minat dan gairah belajar siswa,
sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran. Karena itu, dalam proses pembelajaran siswa
dituntut untuk melakukan diskusi antar kelompok (Karwono, 2010). Pemilihan metode
pembelajaran yang tepat akan mengatasi masalah tersebut, Maka metode pembelajaran kooperatif
tipe Times Games Tournament (TGT) dipandang relevan untuk metode Pembelajaran Migrasi
Internasional dan Dampaknya terhadap Masyarakat Asia.

Oleh karena itu, penelitian ini mengusung metode Times Games Tournament (TGT)
sebagai pendekatan alternatif dalam pembelajaran migrasi internasional. TGT dipilih karena
potensinya dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, kompetitif, dan
menyenangkan. Metode ini mendorong partisipasi aktif siswa melalui ketja kelompok, kompetisi
antar kelompok, dan penggunaan eclemen permainan yang dirancang untuk memperkuat
pemahaman konseptual.  Penelitian ini  akan mengeksplorasi bagaimana TGT dapat
meningkatkan keterlibatan  siswa, meningkatkan pemahaman mereka tentang migrasi
internasional, dampaknya terhadap masyarakat Asia, serta mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kolaboratif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan strategi pembelajaran yang efektif dan engaging dalam konteks pendidikan
kewarganegaraan global, khususnya dalam menghadapi kompleksitas isu migrasi internasional.
Lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik
dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi
siswa, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka terhadap isu-isu global
yang penting. Analisis yang komprehensif akan dilakukan untuk mengukur dampak TGT
terhadap pemahaman konseptual siswa, keterampilan berpikir kritis, dan tingkat partisipasi aktif
mereka dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan praktik pembelajaran yang lebih
efektif dan bermakna dalam konteks pendidikan global.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi sejauh mana metode times games
turnamen dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami fenomena migrasi
internasional dan pengaruhnya terhadap masyarakat Asia. Serta penelitian ini bertujuan untuk
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mengeksplorasi dampak dari penerapan turnamen permainan waktu pada tingkat keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran tentang migrasi internasional. Selain itu juga bertujuan untuk
menilai sejauh mana permainan turnamen waktu dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep utama migrasi internasional dan dampaknya pada masyarakat Asia.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif yang dimana berupaya
untuk mendeskripsikan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan akibat dari tindakan yang
dilakukan kepada kehidupan mereka. Penelitian kualitatif berdasarkan pada filsafat post-
positivisme, karena bermanfaat untuk mengkaji objek yang alamiah). Peneliti berkontribusi
sebagai instrument kunci, pengumpulan sampel, dan sumber data, yang dilakukan dengan
purposive dan snowball, metode pengumpulan dengan trianggulasi ( kombinasi), analisis data
bersifat induktif atau kualitatif, serta hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
abstraksi (Sugiyono, 2018). Sebab tujuan penting dalam penelitian kualitatif untuk membuat
kenyataan atau kejadian supaya mudah dimengerti (understandable) serta memungkinkan sesuai
modelnya dapat membuahkan hipotesis baru (Sarmanu, 2017).

Dalam penelitian ini menggunakan berbagai sumber literatur, termasuk buku, jurnal
ilmiah, dan sumber daring, untuk membangun kerangka teori yang komprehensif. Data yang
terkumpul dari studi pustaka akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis
tematik.  Peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari literatur dan
menghubungkannya dengan kerangka teori yang relevan. Peneliti akan melakukan sintesis dan
interpretasi data untuk membangun kerangka teori yang komprehensif dan mendukung analisis
data.

PEMBAHASAN

Model pembelajaran kooperatif tipe Times Games Tournament dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran, karena game yang dilakukan membuat siswa menjadi bersemangat
dalam memahami, menemukan, dan menyelesaikan sesuatu permasalahan dalam proses
pembelajaran serta membuat siswa lebih bebas untuk berinteraksi dan menggunakan pendapatnya
masing-masing dalam menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran. (Nili, 2022;
Suroto, 2023; Tamami, 2022). Siswa yang bebas berinteraksi dan menggunakan pendapat-
pendapatnya dalam memahami materi yang dipelajari serta dalam proses pembelajaran dapat
belajar cara bekerja sama dengan teman sekelompoknya dan menghasilkan keaktifan belajar yang
baik. Siswa juga akan belajar menghargai setiap pendapat teman sekelompoknya agar dapat
meningkatkaan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi. Dalam proses pembelajaran, keaktifan
belajar siswa bukan hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru saja,
akan tetapi dalam motivasi dan pemahaman siswa juga dapat mempengaruhi keaktifan belajar
menjadi lebih baik (Slavin, 20006).

Pembelajaran ooperatif adalah teknik di mana kelompok diberi tugas untuk melakukan
tugasnya dari semua siswa. Siswa saling berinteraksi dan mendukung dalam menyelesaikan tugas
secara keseluruhan maupun sub tugasnya (Marsh, 2004). Guru tidak hanya memberikan
pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Disini
siswa juga mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan
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ide-ide mereka. Ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide
mereka sendiri (Rusman, 2018).

Times Games Tournament memiliki potensi untuk membantu siswa membangun
kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam memahami konsep-konsep kunci migrasi
internasional dan dampaknya terhadap masyarakat Asia. Metode ini mendorong siswa untuk
menganalisis informasi dari berbagai sumber, seperti teks, gambar, atau video. Siswa perlu
mengidentifikasi informasi yang relevan, membedakan fakta dan opini, dan mengevaluasi
kredibilitas sumber informasi. Proses ini membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan menganalisis informasi secara objektif. Times games turnamen seringkali
dirancang untuk menghubungkan berbagai konsep dan topik yang berbeda. Siswa perlu
menghubungkan konsep-konsep kunci migrasi internasional dengan dampaknya terhadap
masyarakat Asia, seperti hubungan antara faktor-faktor pendorong migrasi dengan dampak sosial
ckonomi, atau hubungan antara kebijakan migrasi dengan kondisi sosial budaya. Proses ini
membantu siswa untuk membangun pemahaman yang lebih holistik dan terintegrasi tentang
topik yang dipelajari.

Selain itu juga Times Games Tournament seringkali melibatkan sesi debat atau presentasi
di mana siswa perlu menyusun argumen yang kuat dan logis. Siswa perlu mengidentifikasi
argumen yang mendukung dan menentang suatu isu, menyusun argumen dengan jelas dan
terstruktur, dan memberikan bukti-bukti yang mendukung argumen mereka. Proses ini
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berkomunikasi secara
efektif, serta tantangan atau skenario yang menuntut siswa untuk mencari solusi kreatif. Siswa
perlu berpikir inovatif, mencari solusi yang efektif, dan mengevaluasi dampak dari solusi yang
mereka usulkan. Proses ini membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
dan memecahkan masalah.

Times Games Tournament dapat membantu siswa untuk membangun pengetahuan baru
melalui proses eksplorasi dan penemuan. Siswa dapat menemukan informasi baru, membangun
pemahaman yang lebih dalam, dan mengembangkan perspektif baru tentang topik yang dipelajari.
Proses ini membantu siswa untuk menjadi pembelajar yang aktif dan mandiri. Dalam metode
Times Games Tournament, dapat membantu siswa untuk memahami konsep-konsep kunci
migrasi internasional dan dampaknya terhadap masyarakat Asia. Siswa mampu menjawab
pertanyaan dengan benar, menjelaskan konsep dengan jelas, dan memberikan contoh-contoh
yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa Times Games Tournament dapat mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memahami topik yang kompleks. dan dapat membantu
siswa untuk menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan contoh-contoh nyata dan
menunjukkan kemampuan untuk menganalisis isu-isu terkait migrasi internasional. Mereka
mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong migrasi, menganalisis dampak migrasi
terhadap ekonomi, sosial, dan budaya, serta mengevaluasi kebijakan migrasi yang diterapkan di
berbagai negara.

Teori Globalisasi dan Teori Ketergantungan sangat penting untuk memahami fenomena
migrasi internasional, khususnya pengaruhnya terhadap masyarakat Asia. Dalam studi migrasi
internasional, TGT membantu menjelaskan hubungan rumit antara negara maju dan negara
berkembang serta bagaimana ketergantungan ekonomi, sosial, dan polittk memengaruhi pola
migrasi, baik ke negara maju maupun antar negara berkembang.
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TGT  yang menggabungkan konsep dari teori globalisasi dan ketergantungan,
menunjukkan dampak dari ekonomi global yang saling terhubung terhadap masyarakat di negara-
negara Asia. Globalisasi menyebabkan pergerakan barang, informasi, dan tenaga kerja menjadi
lebih bebas antarnegara. Di sisi lain, teori ketergantungan menunjukkan bahwa negara-negara
berkembang, termasuk di Asia, sering kali berada dalam posisi yang lebih lemah secara ekonomi
dan politik dibanding negara-negara maju, yang berdampak pada pola migrasi.

Dalam hal migrasi internasional, banyak warga Asia memilih untuk pindah ke negara maju
seperti Amerika Serikat, Kanada, Australia, dan negara-negara di Eropa. Alasan utama untuk
migrasi ini mencakup peluang kerja yang lebih baik, akses pendidikan yang lebih tinggi, serta
kualitas hidup yang lebih baik. Dalam banyak kasus, negara-negara tujuan memiliki insentif
ckonomi yang lebih menarik dibandingkan negara asal para migran, yang sering dihadapkan pada
berbagai tantangan eckonomi serius seperti kemiskinan, ketidakstabilan politik, dan kurangnya
lapangan kerja. Adapun dampak dari migrasi internasional terhadap masyarakat Asia yaitu:

a. Dampak Sosial

Masyarakat Asia dipengaruhi oleh migrasi internasional, yang mempengaruhi berbagai
aspek kehidupan, termasuk hubungan sosial, perubahan demografi, dan dinamika budaya, baik di
negara asal maupun negara tujuan migrasi. Perubahan struktur demografi merupakan dampak
utama. Banyak negara di Asia mengalami migrasi tenaga kerja ke luar negeri, seperti buruh
konstruksi dan pekerja rumah tangga dari Filipina, Indonesia, dan Bangladesh. Seringkali, setelah
mereka pergi, struktur sosial menjadi kacau, terutama di pedesaan, di mana populasi produktif
menurun. Karena banyak anak dibesarkan tanpa kehadiran orang tua, hal ini sering kali mengubah
pola kehidupan keluarga. Hal ini berdampak pada perkembangan psikologis dan sosial mereka
(Parrefias, 2005).

Hubungan sosial juga dipengaruhi oleh migrasi. Di negara tujuan mereka, migran sering
kali dipandang negatif. Contohnya, karena perbedaan hukum dan budaya setempat, pekerja
migran Asia di Timur Tengah sering terjadi pada kondisi ketja yang buruk dan perlakuan yang
tidak adil (ILO, 2022). Sebaliknya, uvang yang dikirimkan atau dikirimkan oleh para migran ke
negara asal meningkatkan ekonomi keluarga.

Namun, mengandalkan pendapatan asing dapat membuat ketidakseimbangan ekonomi
dan kesejahteraan sosial. Salah satu manfaat migrasi adalah pertukaran budaya yang lebih intensif.
Komunitas Asia di negara-negara tujuan, seperti Amerika Serikat atau negara-negara Eropa,
membawa tradisi, agama, dan prinsip-prinsip mereka, yang dapat menyejahterakan budaya lokal
tetapi juga dapat menyebabkan konflik jika tidak ada integrasi yang baik. Namun, pengalaman
migran yang membawa nilai-nilai global ke tanah air seringkali mendorong modernisasi dan
perubahan norma sosial di negara asal. Misalnya, peningkatan kesetaraan gender di Filipina
sebagian disebabkan oleh perempuan yang menjaga rumah tangga saat suami mereka bekerja di
luar negeri (Asis, 2000).

Namun demikian, migrasi internasional juga membawa risiko diskriminasi sosial, terutama
bagi keluarga yang tidak terlibat langsung dalam migrasi. Mereka yang tidak mendapatkan manfaat
dari remiten dapat merasa tertinggal, yang menghasilkan polarisasi sosial. Sebaliknya, komunitas
Asia yang tinggal di luar negeri, seperti komunitas Cina di Amerika Utara atau komunitas India di
Timur Tengah, membangun jejaring sosial internasional yang dapat membantu kemajuan
ekonomi dan sosial baik di negara asal maupun negara tujuan.

b. Dampak Budaya
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Dalam hal identitas budaya, sosial, dan ekonomi, migrasi internasional mempengaruhi
masyarakat Asia. Perpindahan penduduk antarnegara di Asia atau dari Asia ke belahan dunia lain
menciptakan dinamika interaksi lintas budaya yang kompleks, yang mempengaruhi nilai-nilai, cara
hidup, dan hubungan sosial masyarakat. Salah satu dampak utama adalah munculnya proses
akulturasi budaya. Migrasi membawa budaya baru ke negara tujuan, yang kemudian berbaur
dengan budaya lokal. Di Asia, negara-negara seperti Singapura, Malaysia, dan Uni Emirat Arab
telah menjadi pusat keragaman budaya karena tingginya tingkat migrasi. Tradisi kuliner, seni, dan
festival dari berbagai komunitas migran sering kali diadopsi ke dalam budaya lokal, menciptakan
identitas budaya baru yang lebih inklusif. Namun, interaksi budaya ini tidak selalu berjalan mulus.
Ketegangan dapat muncul ketika masyarakat lokal merasa identitas budaya mereka terancam oleh
kehadiran budaya asing.

Sebaliknya, masyarakat yang berasal dari negara lain juga terkena dampak migrasi.
Seringkali, para migran membawa pengalaman dan pengetahuan baru, termasuk perspektif yang
lebih global. Fenomena ini dapat menyejahterakan budaya asal, namun juga dapat menyebabkan
konflik antar budaya. Contohnya, orang yang pulang dari negara Barat mungkin membawa
budaya yang dianggap bertentangan dengan kebiasaan di negara asalnya, seperti pandangan yang
lebih liberal tentang gender atau kebebasan individu. Selain itu, migrasi internasional
mempercepat globalisasi budaya di Asia. Jaringan komunitas migran membuat kebudayaan
populer seperti musik, film, dan mode dari negara-negara maju lebih mudah diakses. Sebagai
contoh, Gelombang Korea atau Hallyu, memberikan pengaruh budaya Korea yang kuat di
seluruh Asia, dan sebagian disebabkan oleh diaspora Korea yang tersebar di berbagai negara.
Namun kekhawatiran tentang homogenisasi budaya muncul sebagai akibat dari globalisasi budaya
ini. Hal ini terjadi karena budaya global mulai menghilangkan aspek tradisional budaya lokal.

Dalam hal sosial, migrasi mempengaruhi struktur masyarakat di negara-negara Asia.
Komunitas migran sering kali membentuk kelompok etnis atau keagamaan baru, menciptakan
keberagaman baru dalam masyarakat. Namun, tantangan seperti diskriminasi atau stereotip
negatif seringkali menghalangi integrasi komunitas ini. Misalnya, pekerja yang berasal dari Asia
Selatan atau Asia Tenggara lainnya seperti Malaysia dan Thailand, sering mengalami marginalisasi
sosial. Migrasi internasional juga membantu memperluas jaringan diaspora Asia di luar wilayah
tersebut. Komunitas Asia yang tinggal di Eropa, Amerika, atau Timur Tengah seringkali
mempertahankan identitas budaya mereka sambil beradaptasi dengan budaya lokal. Hal ini tidak
hanya dapat mempertegas perbedaan budaya antara diaspora dan komunitas asalnya, tetapi juga
dapat menciptakan hubungan budaya yang menguntungkan.

c. Dampak Politik

Dampak politik migrasi internasional terhadap masyarakat Asia sangat kompleks dan
memiliki banyak aspek yang memengaruhi dinamika sosial, ekonomi, dan hubungan antar negara.
Dalam konteks Asia, migrasi internasional seringkali dikaitkan dengan perpindahan tenaga ketja,
pengungsi, dan pelarian akibat konflik atau bencana alam, yang masing-masing memiliki
konsekuensi politik yang signifikan di negara asal dan negara tujuan.

Pertama, migrasi sering memengaruhi stabilitas politik di negara asal. Sebagai contoh,
migrasi dari negara-negara seperti Afghanistan, Myanmar, atau Rohingya telah menjadi fenomena
besar, dan seringkali dikaitkan dengan ketidakstabilan politik di negara-negara tersebut. Ini dapat
menjadi salah satu cara bagi seseorang untuk mencari peluang ekonomi atau melarikan diri dari
ketidakstabilan politik. Pengiriman uang atau remittance dari migran ke keluarga mereka di negara
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asal juga dapat meningkatkan ekonomi lokal, meskipun kadang-kadang uang ini digunakan untuk
mendanai aktivitas politik tertentu, yang dapat meningkatkan ketegangan sosial atau
ketidakpuasan pemerintah ( Dustmann  2011). Namun, migrasi internasional juga dapat
memengaruhi kebijakan dan struktur politik negara tujuan. Negara-negara yang menerima migran
seperti Arab Saudi, Malaysia, Singapura, dan Jepang menghadapi masalah dengan integrasi sosial
dan kebijakan ketenagakerjaan. Perdebatan politik tentang hak-hak pekerja migran, akses ke
layanan sosial, dan kemampuan negara untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka sering muncul
sebagai akibat dari penerimaan migran yang masif.

Selain itu, keraguan sering muncul antara penduduk asli dan migran, yang menghasilkan
konflik sosial yang dapat memengaruhi kebijakan imigrasi dan perlindungan hak-hak warga
negara. Misalnya, ada perdebatan yang tajam di banyak negara Asia Tenggara tentang pekerja
migran dari negara-negara seperti Indonesia, Filipina, dan Bangladesh. Masyarakat lokal mungkin
lebih anti-imigran karena migran sering dianggap sebagai pesaing di pasar ketja.

Secara global, migrasi juga memengaruhi hubungan antar negara di Asia. Negara-negara
yang mengirim migran dan negara-negara yang menerima migran sering terlibat dalam perjanjian
bilateral atau multilateral terkait dengan perlindungan hak-hak migran, pengaturan
ketenagakerjaan, dan pengelolaan aliran migrasi. Misalnya, negara-negara seperti Indonesia dan
Filipina memiliki perjanjian dengan negara-negara Teluk untuk melindungi pekerja migran
mereka, sementara negara-negara yang menerima migran. Diaspora Asia yang tersebar di seluruh
dunia juga dibentuk oleh migrasi internasional. Karena kelompok diaspora sering memiliki
kepentingan politik yang berkaitan dengan negara asal mereka, kehadiran mereka seringkali
memiliki dampak politik dalam konteks hubungan luar negeri. Di banyak negara, kelompok
diaspora dapat memengaruhi kebijakan luar negeri dengan melakukan lobi politik atau
mendukung perubahan kebijakan yang berkaitan dengan negara asal mereka. Ini terlihat pada
diaspora India yang tinggal di negara-negara Barat yang memengaruhi kebijakan luar negeri AS
terthadap India atau diaspora Vietnam yang memengaruhi hubungan AS-Vietnam ( Kaur, A.
2013).

Dampak demografis migrasi juga dapat mengubah politik dalam negeri negara-negara Asia
yang mengalami migrasi besar. Jumlah migran yang menetap di suatu negara dapat mengubah
keseimbangan politik nasional dengan mendorong partai politik untuk membuat kebijakan yang
lebih pro-migran atau sebaliknya lebih restriktif. Kekerasan atau diskriminasi dapat muncul
sebagai akibat dari peningkatan ketegangan antar kelompok etnis atau agama di beberapa negara.
Hal ini terlihat dalam migrasi Muslim Rohingya yang mencari perlindungan di negara-negara
seperti Bangladesh atau Malaysia, yang sering menyebabkan ketegangan etnis dan agama menjadi
lebih kuat di daerah tersebut.

d. Dampak Ekonomi

Dalam beberapa dekade terakhir, migrasi internasional, yang mencakup dua arah utama:
migrasi keluar (emigrasi) dan migrasi masuk (imigrasi), telah menjadi fenomena yang signifikan
yang berdampak besar pada berbagai aspek ekonomi masyarakat Asia. Dampak ekonomi migrasi
internasional terhadap masyarakat Asia sangat beragam dan bergantung pada peran negara asal
dan negara tujuan, serta variabel lain seperti kebijakan imigrasi, kondisi pasar tenaga kerja, dan
dinamika global, diantaranya yaitu :

1) Dampak pada Negara Pengirim Migran
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Pengirim utama migran adalah negara-negara Asia seperti Indonesia, Filipina, India, dan
Bangladesh. Pengaruh migrasi internasional terhadap negara-negara ini adalah salah satu dampak
utamanya terhadap pasar tenaga kerja domestik. Dengan lebih banyak orang muda, terutama
perempuan, yang bekerja di luar negeri, ketergantungan pada sektor domestik berkurang. Ini juga
mempercepat pengalihan tenaga kerja dari pertanian ke industri atau jasa, yang dapat
meningkatkan produktivitas nasional. Namun, dampak ini juga memiliki efek negatif: tenaga kerja
terampil akan berkurang di dalam negeri, yang dapat menyebabkan kekurangan tenaga kerja di
beberapa sektor. Migrasi juga dapat memperburuk ketimpangan sosial dan ekonomi karena
sebagian besar migran berasal dari keluarga dengan pendapatan rendah yang cenderung
bergantung pada bantuan dari luar negeri, meskipun pada akhirnya membantu mengurangi
tingkat pengangguran di rumah (Sumarto, S. 2018).

Salah satu hasil positif dari migrasi internasional adalah pengiriman uang atau remitansi.
Ketika migran mengirimkan uang, itu dapat menjadi sumber pendapatan penting bagi keluarga
mereka di negara asal mereka. Misalnya, remitansi sangat berkontribusi terhadap PDB Filipina,
dan banyak keluarga di Filipina bergantung pada aliran uang ini untuk memenuhi kebutuhan
dasar, meningkatkan akses ke pendidikan, dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Meskipun
remitansi baik, ketergantungan pada uang kiriman dapat menyebabkan ketimpangan ekonomi.
Mereka yang menerima remitansi seringkali memiliki standar hidup yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang tidak menerima, yang dapat memperburuk kesenjangan sosial. Selain
itu, ketergantungan pada remitansi dapat mengurangi keinginan untuk meningkatkan kemampuan
dan keterampilan tenaga kerja domestik, yang pada gilirannya dapat memperlambat pertumbuhan
ckonomi.

2) Dampak pada Negara Penerima Migran

Sebaliknya, negara-negara Asia yang sering menjadi tujuan migrasi internasional, seperti
Arab Saudi, Malaysia, Singapura, dan Qatar, juga merasakan dampak besar dari arus migrasi ini,
dengan dampak yang baik maupun buruk. Sektor-sektor ekonomi penting seperti konstruksi,
manufaktur, dan layanan rumah tangga sering kali bergantung pada tenaga kerja migran. Tenaga
kerja migran dari negara-negara Asia Selatan dan Tenggara membantu mengatasi kekurangan
tenaga kerja di bidang yang tidak menarik bagi pekerja lokal, seperti pekerjaan berupah rendah
atau yang membutuhkan keterampilan tertentu. Dalam kasus ini, migrasi internasional
mendorong pertumbuhan ekonomi negara penerima. Banyak negara penerima migran memiliki
kebijakan untuk mengintegrasikan pekerja migran ke dalam sistem jaminan sosial, yang dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka, tetapi implementasinya berbeda-beda. Pekerja migran juga
seringkali menyediakan tenaga kerja yang murah namun terampil, yang meningkatkan daya saing
dan efisiensi dalam berbagai sektor ekonomi.

Meskipun demikian, migrasi internasional juga membawa beberapa masalah yang berbeda.
Ada kemungkinan konflik sosial antara migran dan penduduk lokal. Dalam beberapa situasi,
pekerja migran sering dianggap sebagai ancaman bagi lapangan kerja lokal, yang dapat
menyebabkan perasaan buruk dan xenofobia. Selain itu, ada risiko terkait dengan kondisi kerja
yang buruk dan eksploitasi yang dialami oleh migran, terutama di sektor informal atau yang tidak
dilindungi oleh hukum ketenagakerjaan. Banyak pekerja migran yang bekerja di sektor pertanian
atau konstruksi di Malaysia menghadapi kondisi kerja yang sangat buruk, dengan gaji rendah, jam
kerja yang panjang, dan tidak adanya perlindungan hukum yang memadai (Kurniawan, 1. 2020).

3) Transformasi Ekonomi melalui Migrasi
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Baik pengiriman maupun penerimaan migran dapat mempercepat transformasi ekonomi
suatu negara. Begitu juga dengan negara penerima migran, yang mendapatkan manfaat dari tenaga
kerja yang lebih murah dan terampil, memungkinkan mereka untuk meningkatkan produksi dan
efisiensi di berbagai industri, kesejahteraan keluarga mereka dipengaruhi secara langsung oleh
migran yang mengirim uang ke kampung halaman mereka dan sektor-sektor tertentu, seperti
perumahan, pendidikan, dan kesehatan.

Tetapi migrasi internasional sebagai alat transformasi ekonomi sangat bergantung pada
kebijakan pemerintah di negara asal dan negara tujuan. Di negara pengirim, penting untuk
melindungi hak-hak pekerja migran dan membuat kebijakan yang inklusif untuk mencegah
ketegangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan pekerja migran. Di sisi lain, di negara
penerima, penting untuk menerapkan program pelatihan dan peningkatan keterampilan bagi
migran agar mercka dapat menghasilkan lebih banyak uang dan memberikan kontribusi yang
lebih besar terhadap ekonomi negara asal mereka.

Dampak migrasi internasional terhadap masyarakat Asia sangat beragam. Di satu sisi,
migrasi dapat memberikan manfaat bagi individu yang berpindah, seperti peningkatan
keterampilan, pendidikan yang lebih baik, dan akses ke peluang ekonomi yang lebih luas. Banyak
migran dari Asia, setelah bekerja beberapa tahun di negara baru, mengirimkan uang (remitansi)
kepada keluarga di negara asal, yang biasanya digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup atau
membiayai pendidikan dan usaha kecil.

Namun, di sisi lain, pengaruh migrasi juga bisa memperburuk ketergantungan ekonomi di
negara asal. Keluar-nya tenaga kerja terampil atau profesional dapat menyebabkan kekurangan
keterampilan dalam sektor tertentu, seperti kesehatan atau teknologi, yang berpengaruh pada
pertumbuhan ekonomi domestik. Negara-negara di Asia yang bergantung pada remitansi sering
kali menjadi lebih tergantung pada aliran dana dari luar negeri, yang dapat menimbulkan
ketergantungan struktural pada negara-negara maju.

Selain itu, migrasi internasional juga memiliki dampak sosial yang besar. Pergerakan
penduduk dapat mengubah struktur sosial dan budaya di negara asal, terutama dalam hal gender,
keluarga, dan hubungan antarpersonal. Contohnya, perempuan yang bermigrasi untuk bekerja di
luar negeri sering kali menjalani dua peran yang membuat mereka harus bekerja di negara lain,
sambil tetap menjalankan tanggung jawab keluarga di tanah air. Selain itu, interaksi budaya antara
para migran dan masyarakat lokal di negara tujuan juga sering menghadapi tantangan terkait
penerimaan sosial, integrasi, dan identitas.

Secara keseluruhan, TGT menyediakan kerangka yang bermanfaat untuk memahami
bagaimana globalisasi dan ketergantungan ekonomi mempengaruhi pola migrasi dan dampaknya
terhadap masyarakat Asia. Dengan mengamati bagaimana struktur ekonomi global berpengaruh
pada migrasi dan interaksi antar negara, kita dapat lebih memahami bahwa migrasi internasional
bukan sekadar fenomena individual, melainkan bagian dari dinamika yang lebih besar yang
mencakup kekuatan ekonomi dan politik global yang terus berubah.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Times Games Tournament (TGT) sebagai
strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami fenomena migrasi
internasional dan dampaknya terhadap masyarakat Asia. Melalui pendekatan kooperatif dan
kompetitif, TGT mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar, yang tidak

9

Volume 1 Nomor 2 Tahun 2024



E-ISSN : XXXX-XXXX JSPH : Jurnal Sosial Politik Humaniora

hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang isu-isu migrasi tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif. Jurnal ini menunjukkan bahwa metode TGT berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif, di mana siswa mampu
berkolaborasi dan berkompetisi secara sehat, sehingga meningkatkan motivasi dan partisipasi
mereka dalam pembelajaran.

Selain itu juga menguraikan berbagai dampak migrasi internasional terhadap masyarakat
Asia, baik dari segi sosial, budaya, politik, maupun ekonomi. Migrasi membawa perubahan
signifikan dalam struktur demografi, interaksi budaya, dan dinamika sosial, yang dapat
menghasilkan manfaat maupun tantangan. Sementara migrasi memberikan peluang ekonomi dan
akses pendidikan yang lebih baik bagi individu, ia juga berpotensi menimbulkan masalah
ketergantungan ekonomi di negara asal. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang
migrasi internasional dan dampaknya menjadi penting dalam konteks pendidikan, agar siswa
dapat lebih sadar dan siap menghadapi isu-isu global yang kompleks ini.
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